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Abstract 
One of the skills that need to be possessed by students as the 2013 curriculum demands in the 21st 
century is critical thinking skills. The purpose of this research is (1) to determine the effect of the 
discovery model assisted by audio-visual media on critical thinking skills in geography subjects (2) 
in order to determine the effect of the discovery model assisted by audio-visual media on critical 
thinking skills in terms of student learning interest. This type of research is a quasi-experimental 
research design with posttest only control group design. The subjects used in this study were class 
XI IPS 2 as the experimental class and XI IPS 1 as the control class. Students' critical thinking ability 
is measured using an essay test that leads to indicators of critical thinking ability. The moderator 
variable in this study is students' interest in learning which is measured using a questionnaire 
instrument. The hypothesis in this study uses an independent sample t-test and two-way ANOVA 
assisted by IBM SPSS Statistics 25. From the results of the independent sample t-test test, it gives 
significant results, namely 0.000 less than 0.05. This value indicates an effect of discovery model 
assisted by audio-visual media on critical thinking skills. While the two-way ANOVA test results show 
a significant level of 0.032 less than 0.05, it can be concluded that there is an effect of discovery model 
assisted by audio-visual media on critical thinking skills in terms of student interest in geography 
subjects at SMA Negeri 2 Lambu. 

Keywords: discovery; critical thinking; interest to learn 

Abstrak 
Salah satu keterampilan yang perlu dimiliki oleh siswa sebagai tuntutan kurikulum 2013 pada abad 
21 adalah keterampilan berpikir kritis. Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah  (1) untuk 
mengetahui pengaruh dari model discovery berbantuan media audio visual terhadap kemampuan 
berpikir  kritis pada mata pelajaran geografi (2) agar dapat mengetahui pengaruh model discovery 
berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari minat belajar 
siswa. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan desain penelitian posttest only control 
group design. Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah kelas XI IPS 2 sebagai kelas 
eksperimen dan XI IPS 1 sebagai kelas kontrol. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur 
menggunakan tes essay yang mengarah pada indikator kemampuan berpikir kritis. Variabel 
moderator pada penelitian ini yaitu minat belajar siswa yang diukur menggunakan instrumen 
angket. Hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t-test dan two way anova 
berbantuan IBM SPSS Statistics 25. Dari hasil uji independent sample t-test memberikan hasil yang 
signifikan yaitu 0.000 kurang dari 0.05. Nilai tersebut menunjukkan bahwa  terdapat pengaruh 
model discovery berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis.  Sedangkan 
hasil dari uji two way anova menunjukkan taraf nilai signifikan sebesar  0.032 kurang dari 0.05, maka 
dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual 
terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi 
SMA Negeri 2 Lambu. 

Kata kunci: discovery; berpikir kritis; minat belajar 
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1. Pendahuluan  

Pada era globalisasi ini, kemampuan berpikir kritis menjadi hal yang penting bagi setiap 

orang. Berpikir kritis mempunyai peranan yang sangat penting dalam berbagai aspek 

kehidupan, salah satunya yaitu mengindari seseorang dari hal-hal yang dapat membuat 

keputusan secara keliru (Suasti, 2013). Pada era ini, setiap orang bisa memperoleh informasi 

yang dibutuhkan secara cepat dan mudah. Informasi yang beredar tersebut perlu dibuktikan 

kebenarannya terlebih dahulu agar dapat dipercaya sehingga menuntut kemampuan berpikir 

kritis dalam menilai sebuah informasi (Affandy et al., 2019).  Keterampilan berpikir kritis 

sangat berpengaruh dalam menghadapi tantangan maupun memecahkan suatu persoalan 

(Sulistiani & Masrukan, 2015). Berpikir kritis adalah proses untuk menganalisis atau 

mengevaluasi informasi, sehingga dapat mengambil keputusan dengan tepat berdasarkan 

suatu pemikiran yang logis (Fristadi & Bharata, 2015). Melatih keterampilan berpikir kritis 

bisa diajarkan dengan berbagai cara, salah satunya melalui pendidikan. Melalui pendidikan, 

siswa diharapkan dapat mempertimbangkan informasi secara teliti agar dapat menentukan 

kesimpulan (Haryani, 2011). 

Dalam sistem pendidikan indonesia menggunakan kurikulum 2013 yang berlandas pada 

pendekatan saintifik. Pendekatan tersebut menuntut siswa untuk mempunyai beberapa 

keterampilan salah satunya yaitu keterampilan berpikir kritis (Affandy et al., 2019). Dalam 

proses pembelajaran juga siswa membutuhkan pemikiran kritis agar dapat menjawab 

pertanyaan dan memecahkan masalah pembelajaran. berpikir kritis menuntut siswa agar lebih 

mahir dalam menyusun argumen, memeriksa kredibilitas sumber, atau menentukan 

keputusan (Nafisa & Wardono, 2019). Dengan demikian, berpikir kritis menjadi sesuatu yang 

penting untuk diperhatikan oleh guru. Untuk mengembangkan kemampuan tersebut, sebagai 

guru harus memperhatikan model pembelajaran yang tepat untuk digunakan (Salmi, 2019).  

Salah satu model pembelajaran yang memiliki pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis yaitu discovery learning (Nurrohmi et al., 2017). Model ini memuat langkah-langkah 

kegiatan yang dapat melibatkan peserta didik pada kegiatan pemecahan masalah, belajar 

secara mandiri, serta dapat berpikir kritis melalui penemuannya (Prasetyana et al., 2015). 

Penerapan model discovery dalam proses kegiatan pembelajaran mendorong siswa agar dapat 

mencari serta menemukan jawaban secara mandiri berdasarkan pemikiran yang logis 

(Lidiana, 2018). Dengan demikian, model discovery dapat mengubah proses pembelajaran 

yang terpusat pada guru ke situasi kegiatan belajar  yang terfokus pada siswa (Rahmayani et 

al., 2019). Agar proses pembelajaran lebih menarik, guru tidak hanya memperhatikan 

penggunaan model saja, melainkan penggunaan media pembelajaran juga perlu diperhatikan. 

Salah satu media yang dapat digunakan untuk menarik minat peserta didik yaitu audio visual. 

Penggunaan media ini disesuaikan dengan gaya belajar siswa. Dalam menyerap informasi atau 

materi pembelajaran, setiap siswa memiliki kecenderungan gaya belajar yang berbeda-beda. 

Gaya belajar tersebut diantaranya yaitu visual, auditori dan kinestetik. Oleh karena itu, guru 

perlu menyajikan media yang dapat menyatukan semua gaya belajar siswa. 

Media audio visual yaitu media yang didalamnya terdapat dua unsur yaitu gambar dan 

suara (Fitria, 2014). Sedangkan menurut Sulfemi dan Mayasari (2019) menyatakan bahwa 

media audio visual merupakan media perantara penyajian materi untuk membantu peserta 

didik memperoleh suatu pengetahuan, keterampilan ataupun sikap tertentu, melalui 

pandangan dan pendengaran. Media ini memiliki kemampuan yang lebih baik karena terdapat 

dua jenis audio dan visual sehingga siswa tidak hanya mendengarkan melainkan juga dapat 
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melihat (Sulfemi & Nurhasanah, 2018). Selain dapat menumbuhkan minat terhadap siswa, 

media juga dapat menjadi perantara bagi peserta didik untuk berpikir kritis serta berbuat 

(Karo & Rohani, 2018). 

Dalam aktivitas pembelajaran, keberhasilan kegiatan belajar tidak hanya dipengaruhi 

oleh guru melainkan oleh siswa itu sendiri. Tingkah laku siswa pada saat kegiatan belajar 

mengindikasikan akan ketertarikan atau tidaknya terhadap mata pelajaran tersebut. Dengan 

demikian, minat mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam proses pembelajaran. Minat 

menjadi bagian penting sebagai daya penggerak dalam melakukan aktivitas secara terus 

menerus (Kasim, 2011). Aktivitas yang dimaksud merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

siswa pada saat pembelajaran, yang terjadi dengan penuh kesadaran, kesenangan maupun 

kegembiraan. Hal ini dapat berkaitan dengan model discovery karena kegiatan pembelajaran 

pada model ini berpusat pada siswa secara aktif, dimana model ini menekankan pada proses 

penemuan yang akan membimbing peserta didik dalam menemukan dan mengemukakan ide 

atau gagasan terkait topik yang dipelajari. Dengan adanya minat, maka siswa akan lebih 

cenderung memperhatikan dan memfokuskan diri pada kegiatan pembelajaran (Simbolon, 

2014). Tindakan yang melibatkan minat dapat mendorong seseorang untuk berbuat lebih. 

Siswa yang berminat terhadap kegiatan belajar akan mengupayakan diri semaksimal mungkin 

agar dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik dibandingkan siswa yang tidak 

berminat. Oleh karena itu, keterlibatan minat belajar terhadap kegiatan pembelajaran 

merupakan sesuatu yang amat penting saat meninjau pengaruh model discovery learning.  

Penelitian yang mengkaji pengaruh model discovery terhadap kemampuan berpikir 

kritis sudah banyak dilakukan beberapa penelitian sebelumnya. Seperti penelitian yang 

dilakukan Potu dan Cosmas (2020); Khofiyah (2019). Tetapi yang melakukan penelitian 

dengan mengkaji model discovery learning berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis ditinjau dari minat belajar masih belum ditemukan. Oleh karena 

itu, penelitian yang dilakukan memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Pertama; dalam melaksanakan penelitian ini melibatkan minat belajar siswa sebagai variabel 

moderator untuk meninjau pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan berpikir 

kritis. Kedua; model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini menggunakan media 

audio visual sebagai bantuan dalam penyampaian materi pembelajaran.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model discovery berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis, serta untuk mengetahui pengaruh model discovery berbantuan 

media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis jika ditinjau dari minat belajar siswa. 

1.1. Model Pembelajaran Discovery 

Model pembelajaran discovery ialah suatu model yang dapat mengembangkan proses 

pembelajaran secara aktif, dimana peserta didik diajarkan bagaimana menyelidiki dan 

kemudian menemukan sendiri keputusan ataupun kesimpulan (Oktaviani et al., 2018). Model 

pembelajaran discovery memberikan peluang bagi siswa agar dapat melakukan suatu 

penemuan informasi ataupun data yang dibutuhkan secara mandiri, sehingga peranan guru 

dalam proses mengajar lebih pada mengelolah kegiatan interaksi pembelajaran di kelas 

(Wulandari et al., 2016). Model pembelajaran ini mengarahkan siswa dalam kegiatan 

menemukan, membaca, mengamati, mencari sumber, menjelaskan serta menarik sebuah 
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kesimpulan untuk dapat menemukan suatu konsep (Feriana, 2016). Pendekatan discovery 

yang diterapkan pada proses pembelajaran dapat mengikutsertakan siswa pada pemecahan 

suatu permasalahan, belajar secara mandiri, berpikir kritis, pemahaman maupun belajar 

kreatif (Prasetyana et al., 2015).  

Penggunaan model discovery pada kegiatan pembelajaran mempunyai beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan yang dimiliki model pembelajaran ini adalah 

dapat memperbaiki serta meningkatkan keterampilan siswa pada saat proses penemuan yang 

dilakukan (Pratiwi et al., 2021). Model discovery dapat menimbulkan suasana belajar aktif, 

sebab siswa melakukan penemuan sendiri dengan menggunakan keterampilan serta proses 

berfikir untuk menentukan hasil akhir.  Selain itu, pemahaman terhadap materi pembelajaran 

lebih dipahami karena siswa melakukan sendiri proses menemukannya. Menemukan sendiri 

suatu pemahaman ataupun konsep akan menimbulkan rasa puas, kepuasan ini mendorong 

kepada peserta didik untuk melakukan penemuannya lagi, sehingga minat belajar meningkat 

(Hartina et al., 2021). Adapun kekurangan model pembelajaran discovery yaitu peserta didik 

berasumsi bahwa ada kesiagaan untuk belajar, bagi peserta didik yang tergolong kurang pintar 

akan menghadapi kesulitan abstrak atau berpikir sehingga dapat memicu terjadinya frustasi.  

Penerapan model ini tidak efisien digunakan untuk kelas yang jumlah siswanya banyak, karena 

membutuhkan waktu yang lama dalam membimbing peserta menemukan teori maupun 

pemecahan suatu permasalahan (Muslihudin, 2019).  

Penggunaan model pembelajaran discovery memiliki tahapan-tahapan yaitu 1) 

stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan), pada tahap ini guru memberikan sesuatu yang 

bisa membangkitkan kebingungan pada peserta didik, kemudian guru tidak langsung 

menyampaikan generalisasi, agar dapat memicu peserta didik untuk mencari sendiri atau 

menyelidikinya. 2) Problem statement (pernyataan atau identifikasi masalah), pada bagian ini 

siswa diberikan kesempatan oleh guru untuk mengidentifikasi permasalahan yang sesuai 

dengan materi pelajaran, kemudian merumuskan dalam bentuk hipotesis. 3) Data collection 

(pengumpulan data), pada tahapan ini peserta didik mempunyai kesempatan untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang dibutuhkan agar dapat memastikan kebenaran dari 

hipotesis tersebut. Siswa mendapat kesempatan untuk mengumpulkan berbagai macam 

informasi atau data yang relevan dengan berbagai cara seperti membaca literatur, melakukan 

wawancara dan sebagainya. 4) Data processing (pengolahan data), pada tahap pengolahan data 

ini peserta didik diberikan kesempatan oleh guru untuk mengelola informasi ataupun data 

yang telah dikumpulkan. informasi tersebut diolah, diacak, diklasifikasikan dan ditafsirkan 

pada tingkat kepercayaan tertentu. 5) Verification (pembuktian), peserta didik melakukan 

pembuktian hipotesis.  meyakinkan hipotesis dengan temuan alternatif. 6) dan generalization 

(menarik kesimpulan), tahap dimana siswa merumuskan prinsip-prinsip yang menjadi dasar 

penarikan kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum (Widyastuti, 2015). 

1.2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis yaitu sebuah proses mental dimana seseorang dapat 

memecahkan suatu permasalah, dapat menetapkan keputusan, melakukan analisis dugaan, 

serta mengadakan penyelidikan ilmiah (Oktaviani et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis 

dapat dikatakan sebagai tindakan dalam mengambil suatu keputusan, artinya kemampuan 

yang dimiliki dalam menganalisis serta mengevaluasi terdahulu informasi tersebut sehingga 

dapat menentukan kesimpulan (Fithriyah et al., 2016). Pembelajaran yang mengutamakan 
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proses perpikir kritis memiliki manfaat bagi kelancaran kegiatan belajar. Adapun manfaatnya 

yaitu ingatan siswa dalam materi pelajaran akan dapat bertahan lama karena melakukan 

penemuan mandiri, meningkatkan gairah belajar siswa maupun memberi semangat pada guru, 

siswa mempunyai keterampilan dalam memecahkan suatu permasalahan maupun 

menghadapi persoalan di kehidupan sehari-hari (Ahmatika, 2016). Aspek indikator dalam 

berpikir kritis dikelompokan menjadi lima yaitu 1) memberikan penjelasan sederhana 

(elementary clarification), 2) membangun keterampilan dasar (basic support), 3) penarikan 

(kesimpulan (inference), 4) memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 5) 

mengatur strategi dan taktik (strategies and tactics (Rahmawati et al., 2016) 

1.3. Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan suatu sarana penyampaian informasi yang memiliki 

unsur yang dapat didengar (audio) dan dilihat (visual) misalnya rekaman video, slide suara 

dan lain sebagainya (Purwono et al., 2014). Sedangkan menurut Hayati (2017), bahwa 

pembelajaran yang menggunakan media audio visual merupakan sebuah pembelajaran yang 

penyerapan materi melibatkan indera penglihat dan indera pengendar. Berdasarkan 

penjabaran gagasan yang telah diuraikan diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa media 

audio visual merupakan sebuah alat perantara dalam menyampaikan informasi, meteri belajar 

yang dalam penyerapan materi atau pengetahuan melibatkan indera pendengar dan indera 

penglihat. Menggunakan media pada proses pembelajaran dapat membangkitkan hasrat serta 

minat terhadap peserta didik, selain itu penggunaan media juga dapat meningkatkan motivasi, 

dorongan belajar dan bahkan memberikan pengaruh  pada psikologi  siswa (Fujiyanto et al., 

2016). 

1.4. Minat Belajar 

 Minat merupakan salah satu aspek metal, jiwa atau psikologis sebagai daya pendorong 

seseorang untuk mencapai tujuan (Prihatini, 2017). Sedangkan menurut Achru P, (2019) 

merupakan kemauan dari dalam peserta didik untuk memperhatikan, menimbulkan perasaan 

senang yang merujuk pada perubahan tingkah laku, pengetahuan, sikap dan keterampilan. 

Minat belajar dapat dipengaruhi oleh 4 faktor yaitu, 1) perasaan senang, 2) ketertarikan siswa, 

3) perhatian siswa, 4) keterlibatan (Siskawati et al., 2016). Minat belajar juga memiliki 

beberapa indikator yaitu, 1) aspek perhatian, 2) perasaan senang, 3) ketertarikan, 4) 

keterlibatan (Nazmi, 2017). 

1.5. Kaitan Model Pembelajaran Discovery Berbantuan Media Audio Visual 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa 

Model discovery merupakan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model ini melibatkan siswa secara maksimal untuk 

melakukan penemuan serta menyelidiki penemuannya tersebut secara terstruktur, kritis dan 

logis agar dapat memecahkan permasalahan (Winoto & Prasetyo, 2020). Untuk mengelola 

pengetahuan yang diperolehnya, peserta didik perlu memiliki cara berpikir yang logis dan 

sistematis. Berpikir kritis merupakan proses berpikir dengan adanya alasan serta bersifat 

reflektif untuk mengelolah pengetahuan, informasi yang diperoleh sehingga dapat menarik 

sebuah kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan (Agustriana et al., 2015).  



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(10), 2023, 1081-1097 

1086 
 

Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar merupakan suatu hal penting, 

sehingga dengan adanya media akan lebih memudahkan siswa dalam memahami dan 

menyerap materi yang diajarkan (Pratiwi & Mu’nisah, 2020). Pada penelitian ini menggunakan 

media audio visual. Media ini dapat memaparkan materi yang dianggap rumit, menunjukkan 

masalah sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut (Purbarani et al., 2018).   

Penggunaan model pembelajaran berbantuan media audio visual pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai suatu model pembelajaran yang dapat mengembangkan proses 

pembelajaran aktif yang melibatkan pendengaran dan penglihatan, dimana siswa diberikan 

kesempatan untuk melakukan penemuan serta dapat menentukan keputusan atau kesimpulan 

dari hasil penemuannya. Minat belajar siswa pada penelitian ini berfungsi sebagai variabel 

moderator. Minat belajar siswa terhadap mata pelajaran geografi pada penelitian ini 

didefinisikan sebagai ketertarikan peserta didik pada mata pelajaran geografi yang diukur 

menggunakan instrumen angket dengan pernyataan yang mengacu pada indikator minat 

belajar pada penelitian ini. 

2. Metode  

2.1. Desain Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan eksperimen semu 

(quasi eksperimen). Desain dalam penelitian ini adalah post-test only control group design. 

desain penelitian yang akan dilaksanakan disajikan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Desain Penelitian 

No Kelas Perlakuan Posttest 
1 Eksperimen X O 
2 Kontrol  - O 

Keterangan: 

X  : perlakuan kelas eksperimen menggunakan model discovery 

-   : perlakuan kelas kontrol yang tidak menerapkan model discovery 

O  : tes kemampuan berpikir kritis (posttest) 

2.2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa XI IPS SMA NEGERI 2 Lambu tepatnya di Desa Sangga 

Kec. Lambu Kab. Bima, NTB tahun pelajaran 2021/2022 yang terdiri dari dua kelas.  Kedua 

kelas tersebut yaitu kelas XI IPS 1 dan XI IPS 2. Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan dengan menggunakan teknik undian. Subjek yang terpilih yaitu kelas ips XI IPS 1 

sebagai kelas kontrol dengan jumlah sebanyak 23 siswa dan XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen 

dengan jumlah sebanyak 22 siswa. Kedua kelas tersebut memiliki rata-rata kelas yang hampir 

sama. Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan model discovery learning, sedangkan 

perlakuan pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Kedua kelas 

tersebut diampu oleh guru mata pelajaran geografi yang sama sehingga hal ini dapat 

menghindari ketimpangan dalam pemberian materi dan model yang diterapkan. 
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2.3. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis yaitu 

soal essay.  Soal essay yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

berjumlah 8 butir soal disertai dengan pemberian bobot yang berbeda. Instrumen soal tersebut 

dibuat berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis. Soal tersebut diberikan pada saat 

posttest terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian instrumen yang digunakan 

untuk mengukur minat belajar siswa yaitu berupa angket.  

Pengukuran validitas butir instrumen untuk soal essay kemampuan berpikir kritis 

dengan r tabel 0.349 menunjukkan bahwa seluruh butir soal memiliki nilai probabilitas > 0.349 

sehingga bisa dikatakan valid. Kemudian untuk instrumen angket yang mengukur minat 

belajar siswa pada mata pelajaran geografi sejumlah 9 butir pertanyaan dengan r tabel 0.349 

menunjukkan hasil bahwa setiap butir pertanyaan memiliki nilai > 0.349, yang artinya bahwa 

pertanyaan tersebut valid. Selanjutnya untuk pengujian reliabilitas soal essay kemampuan 

berpikir kritis menunjukkan bahwa nilai Cronbach Alpha > 0.60 yakni 0.681 sehingga dapat 

dikatakan bahwa instrumen tersebut reliabel. Nilai Cronbach Alpha pada instrumen angket 

minat belajar juga memiliki nilai > 0.60 yakni sebesar 0.643 yang berarti instrumen tersebut 

reliabel. 

2.4. Pengolahan dan Analisis Data 

Sebelum data penelitian dianalisis, data yang diperoleh tersebut diolah terlebih dahulu. 

Pengolahan data pada penelitian ini dengan menggunakan pemberian bobot dan skoring, 

melakukan pengkodean serta tabulasi data. Teknis analisis dalam penelitian ini menggunakan 

statistik deskriptif dan statistik inferensial. Metode statistik deskriptif digunakan untuk 

mengetahui perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemudian metode 

statistik inferensial digunakan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery 

learning berbantuan media audio visual terhadap kemampuan berpikir kritis.  

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, peneliti terlebih dahulu melakukan pengujian 

prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas pada soal kemampuan 

berpikir kritis menunjukan nilai Sig 0.200. Nilai sig tersebut > 0.05 maka dapat dikatakan 

bahwa data tersebut berdistribusi normal. kemudian uji prasyarat homogenitas menunjukkan 

nilai Sig 0.279. Angka tersebut berada dinilai > 0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

bersifat homogen. Setelah melakukan uji prasyarat, maka tahap selanjutnya melakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t dan uji two 

way anova. Untuk melihat perbedaan dari kelompok minat belajar maka pada penelitian ini 

menggunakan uji lanjut yaitu post hoc tukey. 

Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, 

prosedur, instrumen dan teknik analisis data serta hal-hal lain yang berkait dengan cara 

penelitiannya yang dapat ditulis dalam sub-subbab, dengan sub-subheading. 

 

 

 



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(10), 2023, 1081-1097 

1088 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Pengaruh Model Discovery Berbantuan Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis 

Data hasil tes kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari kelas kontrol dan kelas 

eksperimen disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 2. Data Hasil Posttest Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol 

Descriptive Statistics 
No  N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
1 PostTest Eksperimen 22 58 100 82.27 11.145 
2 PostTest Kontrol 23 48 91 66.96 12.840 
3 Valid N (Listwise) 22     

Berdasarkan tabel 2, dapat diketahui bahwa hasil pengukuran kemampuan berpikir 

kritis kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan nilai rata-rata. Nilai rata-rata 

kelas eksperimen yang menggunakan model discovery learning memiliki skor yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol yang menerapkan model pembelajaran konvensional. 

Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata sebesar 82.27 dengan jumlah 22 siswa, sedangkan 

kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 66,96 dengan jumlah 23 siswa.    

Uji hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji t (independent sample t-test) dan two 

way anova (analysis of varians). Penelitian ini menggunakan variabel moderator sehingga 

terdapat dua hipotesis penelitian yang akan diuji. Pengujian hipotesis pertama dilakukan 

dengan bantuan IBM SPSS Statistics 25 dengan hasil sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Hipotesis dengan Independent Sample t-Test 

 Independent Samples Test 
No Hasil 

Kemampuan 
Berpikir 
Kritis 

F Sig. t df Sig.(2-
tailed) 

Mean 
Difference 

 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower Upper 

1 Equal 
variances 
assumed 

1.202 .279 4.265 43 .000 15.316 3.591 8.074 22.558 

2 Equal 
variances 
not assumed 

  4.279 42.611 .000 15.316 3.580 8.095 22.537 

Hipotesis Pertama  

H1  = ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis. 

HO = tidak ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  
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Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa nilai Sig.(2-tailed) pada levene’s test yaitu 

sebesar 0,000. Nilai Sig tersebut kurang dari 0.05 maka HO ditolak dan H1 diterima, yang 

artinya terdapat perbedaan pengaruh model yang digunakan pada kedua kelas tersebut. jadi 

dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hipotesis pertama pada penelitian ini menggunakan uji independent sample t test. Data 

yang digunakan dalam uji t yaitu hasil kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang diperoleh dari posttest. Kemampuan berpikir kritis siswa diukur menggunakan 

soal essay yang memuat indikator kemampuan berpikir kritis. adapun indikator yang 

digunakan yaitu 1) memberikan penjelasan sederhana, 2) membangun keterampilan dasar, 3) 

penarikan kesimpulan, 4) memberikan penjelasan lebih lanjut, 5) mengatur strategi dan taktik 

(Rahmawati et al., 2016). Dari hasil penelitian menunjukan nilai Sig.(2-tailed) sebesar 0.000. 

nilai tersebut memenuhi kriteria pengambilan keputusan yaitu < 0.05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model discovery berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Temuan dalam penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa model discovery dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa (Khofiyah et al., 2019; Potu & Poluakan, 2020).  

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama, bahwa model discovery learning berbantuan 

media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.  hal ini dapat 

diketahui dari perolehan nilai rata-rata kedua kelas dan hasil analisis uji t. Perbedaan hasil 

kemampuan berpikir kritis kedua kelas tersebut disebabkan oleh perbedaan perlakuan berupa 

model pembelajaran yang digunakan. Kelas eksperimen menggunakan model discovery 

learning berbantuan media audio visual sedangkan kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan tanya jawab. Model pembelajaran discovery ini 

mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya terkait materi yang dipelajari 

sehingga suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan bermakna (Adnyani et al., 2020). 

Rangkaian kegiatan dalam model pembelajaran ini memberikan kesempatan bagi peserta didik 

untuk berpikir kritis terkait informasi atau pengetahuan yang didapatkan dari hasil 

temuannya, sehingga kegiatan dalam model pembelajaran ini dapat melatih dan meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Nugrahaeni et al., 2017). Selain itu, perbedaan nilai rata-

rata kedua kelas tersebut juga dapat dipengaruhi dengan penerapan media pembelajaran yang 

digunakan. Penggunaan media audio visual memberikan pengaruh terhadap perbedaan nilai 

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol (Monika & Muhibbin, 2021). 

Sebagaimana dikatakan Isnaeni dan Radia (2021), bahwa media audio visual dapat meningkat 

hasil belajar.  Penerapan model pembelajaran discovery pada penelitian ini melibatkan media 

audio visual sebagai media bantu dalam penyampaian materi pembelajaran.  

Peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen didukung dengan 

kegiatan model pembelajaran yang digunakan yaitu discovery learning. Model pembelajaran 

discovery learning mempunyai tahapan-tahapan yang terdiri dari 1) stimulation, 2) problem 

statement 3) data collection 4) data processing 5) verification dan 6) generalization (Widyastuti, 

2015). Pada tahap pelaksanaan kegiatan pertemuan pertama, siswa dihadapkan pada sesuatu 

yang menimbulkan penasaran dengan mengamati video dan peneliti memberikan pertanyaan 

yang memicu siswa melakukan penemuan, sehingga aktifitas ini dapat mendorong siswa untuk 

menemukan pengetahuan atau informasi yang dihadapi (tahap stimulation). Kemudian peneliti 

memberikan ide permasalahan yang berkaitan tentang sumber daya alam. Pada tahap ini siswa 
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dihadapakan pada kegiatan mengidentifikasi masalah sebanyak mungkin kemudian 

merumuskan hipotesis (problem statement). Rumusan masalah yang sudah disepakati 

kelompok akan diuji kebenarannya. Untuk menguji kebenaran tersebut maka siswa melakukan 

pengumpulan data atau informasi yang relevan (data processing). Pada kegiatan ini siswa 

dilatih untuk dapat mencari dan menentukan sumber yang tepat sesuai dengan topik 

pembahasan. Pembelajaran yang melibatkan siswa dalam mencari sendiri pemecahan masalah 

akan memberikan pengetahuan yang lebih bermakna (Sartono et al., 2017).  

Pada pertemuan kedua, peneliti melanjutkan kegiatan model pembelajaran discovery 

yaitu tahap pengolahan data. Informasi atau pengetahuan yang telah dikumpulkan dari 

berbagai sumber seperti buku dan internet akan diolah mana yang harus digunakan untuk 

menghasilkan informasi atau pengetahuan. Kegiatan ini mendorong siswa agar dapat berpikir 

secara kritis untuk menganalisis serta mengevaluasi terdahulu informasi sehingga dapat 

menentukan keputusan. Kegiatan yang mengarah pada proses pemecahan masalah seperti 

usaha yang dilakukan oleh siswa dalam mencari penjelasan dan jawaban dari permasalahan 

yang ada, akan dapat mengembangkan proses berpikir yang kritis (Mukarromah & Sartono, 

2018). Kemudian pada pertemuan ketiga, siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerja 

kelompok untuk membuktikan hipotesis temuannya (verification). Aktivitas ini mendorong 

siswa agar dapat mengutarakan ide atau gagasan melalui penemuannya dengan penuh percaya 

diri. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan pendapatnya, 

menanggapi pertanyaan dari siswa lain maupun dari guru sehingga siswa lebih terampil dalam 

berbicara. Pada pelaksanaannya banyak siswa yang berani mengutarakan ide dan gagasan 

karena peneliti memberikan reward. Setelah melakukan presentasi, makan tahap selanjutnya 

peneliti memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat menyimpulkan dari apa yang 

telah dipelajari dengan mempertahikan hasil pembuktian yang diperoleh (generalization). 

Kegiatan ini dapat melatih siswa agar dapat mengambil suatu keputusan dengat tepat.  

Keberhasilan pelaksanaan tahapan model pada penelitian ini dapat diketahui dengan 

output berupa artikel ilmiah berdasarkan topik yang telah ditentukan pada masing-masing 

kelompok. Kelompok penelitian pada kelas eksperimen terdiri dari 4 kelompok, satu kelompok 

terdiri dari 5-6 siswa.  Pada pertemuan pertama memuat sintak pemberian rangsangan, 

identifikasi masalah serta pengumpulan data permasalahan dari berbagai sumber. Pertemuan 

kedua melakukan kegiatan pengolahan data yang telah didapat dari hasil penemuannya. 

kemudian pada pertemuan ketiga kelompok siswa mempresentasikan hasil kerja berupa 

artikel yang telah dikerjakan, serta guru memberikan kesimpulan akhir dari materi 

pembelajaran.  

Kelebihan model pembelajaran discovery dapat membantu meningkatkan kemampuan 

berpikir secara kritis.  Adapun kelebihannya yaitu proses penemuan yang dilakukan  dapat 

melatih serta meningkatkan keterampilan berpikir kritis maupun proses kognitif (Pratiwi et 

al., 2021). Model ini dapat menimbulkan suasana pembelajaran yang aktif. Siswa melakukan 

penemuan secara mandiri sehingga menuntut setiap peserta didik untuk berfikir dan 

menggunakan kemampuan agar dapat menentukan suatu hasil. Selain itu, pemahaman materi 

pembelajaran bertahan lama dan lebih dipahami karena siswa melakukan sendiri proses 

penemuannya (Hartina et al., 2021). Dengan kelebihan yang dimiliki tersebut, maka proses 

pembelajaran yang menggunakan model discovery ini mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Sebagaimana yang dikatakan Sapitri (2016), bahwa kemampuan 

kritis peserta didik dapat ditingkatkan melalui model discovery learning. 
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3.2. Pengaruh Model Discovery Berbantuan Media Audio Visual terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Ditinjau dari Minat Belajar Siswa 

Data hasil angket minat belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diklasifikasikan kedalam kategori minat belajar tinggi, sedang dan rendah. Data hasil angket 

minat belajar disajikan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Angket Minat Belajar Siswa 

No Rentang Kualifikasi Kelas Eksperimen 
Frekuensi   Persentase 

Kelas Kontrol 
Frekuensi   Persentase 

1 30-45 Tinggi 13                  59.1 % 7                     30.4 % 
2 15-29 Sedang 6                     27.3 % 12                  52.2 % 
3 1-14 Rendah 3                      13.6 % 4                     17. 4 % 

Berdasarkan Tabel 4 diatas menunjukan bahwa kelas eksperimen memiliki persentase 

minat belajar kategori tinggi lebih besar daripada kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki 

persentase sebesar 59.1 % sedangkan persentase kelas kontro sebesar 30.4 %. Persentase 

minat belajar kategori sedang kelas eksperimen lebih kecil daripada kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memiliki persentase sebesar 27.3 % sedangkan persentase kelas kontrol sebesar 

52.2 %. Kemudian untuk persentase minat belajar kategori rendah kelas eksperimen lebih 

rendah dari kelas kontrol. Kelas eksperimen memiliki persentase sebesar 13.6 % sedangkan 

persentase kelas kontrol sebesar 17.4 %. 

Pengujian hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan uji two way anova. Data 

yang digunakan pada uji two way anova yaitu hasil jawaban angket minat belajar siswa yang 

diperoleh pada saat posttest. Instrumen angket yang diberikan pada kedua kelas tersebut 

berjumlah sebanyak 9 butir pertanyaan. 

Hipotesis kedua  

H1 = ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual terhadap kemampuan 

berpikir kritis jika ditinjau dari minat belajar siswa 

Ho = tidak ada pengaruh model discovery berbantuan media audio visual terhadap 

kemampuan berpikir kritis jika ditinjau dari minat belajar siswa 

Berikut disajikan tabel deskriptif nilai kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol pada mata pelajaran geografi yang ditinjau dari minat belajar 

siswa. 

Tabel 5. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada 

Mata Pelajaran Geografi 

No  Minat Belajar Siswa Mean  Std. Deviation N Persentase 

1 Kelas 
Eksperimen 
 

Tinggi 88.46 7.731 13 59.1 % 
Sedang 78.00 3.633 6 27.3 % 
Rendah  64.00 10.392 3 13.6 % 
Total  82.27 11.145 22  

2 Kelas 
Kontrol 

Tinggi 83.86 4.598 7 30.4 % 
Sedang 61.42 5.946 12 52.2 % 
Rendah  54.00 4.899 4 17. 4 % 
Total  66.96 12.840 23  
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Berdasarkan Tabel 5, menunjukkan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 

kelas eksperimen dengan kategori minat belajar tinggi sebesar 88.46, sedangkan kelas kontrol 

memiliki rata-rata sebesar 83.86. Minat belajar kategori sedang pada kelas eksperimen sebesar 

78.00, sedangkan kelas kontrol sebesar 61.42. Kemudian untuk minat belajar kategori rendah 

kelas eksperimen sebesar 64.00, kelas kontrol memiliki nilai rata-rata sebesar 54.00. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol.  

Hipotesis kedua pada penelitian ini menggunakan anova (analysis of varians) yakni two 

way anova. berikut disajikan data hasil uji anova pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji Hipotesis dengan Menggunakan Anova (Analysis of Varians) 

No Source Type lll Sum of 
Squares 

df Mean Square F Sig 

1 Corrected Model 7286. 107 5 1457.221 35.811 .000 
2 Intercept 175358.553 1 175358.553 4309.366 .000 
3 Kelas 923.618 1 923.618 22.698 .000 
4 Minat 4468.067 2 2234.033 54.900 .000 
5 Kelas * Minat 305.513 2 152.757 3.754 .032 
6 Error 1587.005 39 40.692   
7 Total 258262.000 45    
8 Corrected Total 8873.111 44    

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa hasil Sig pada test between groups sebesar 

0.032. Nilai Sig tersebut <0.05 maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya bahwa ada 

perbedaan interaksi kelas dan minat terhadap kemampuan berpikir kritis. Jadi dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh model discovery learning berbantuan media audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis jika ditinjau dari minat belajar siswa pada mata pelajaran 

geografi di SMA Negeri 2 Lambu. 

 Hasil uji anova tersebut menunjakkan nilai yang signifikan, oleh karena itu untuk 

melihat perbedaan nilai siswa berdasarkan kelompok minat belajar maka peneliti melakukan 

uji lanjut yaitu post hoc tukey. Dari hasil uji tukey menunjukkan bahwa minat belajar siswa 

pada mata pelajaran geografi, memiliki perbedaan secara signifikan terhadap nilai 

kemampuan berpikir kritis. Hasil uji menunjukkan bahwa minat tinggi dengan minat sedang 

memiliki perbedaan yaitu sebesar 0.000. Ada perbedaan nilai minat tinggi dengan minat 

rendah yaitu 0.000, begitupun dengan minat rendah dan minat sedang memberikan hasil yang 

signifikan yaitu 0,011. Jadi dari ketiga kategori minat belajar masing-masing memiliki 

perbedaan nilai. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada perbedaan nilai kelompok 

minat belajar secara signifikan.    

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, juga dapat diketahui nilai rata-rata siswa 

kategori minat tinggi memperoleh nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki minat rendah. Selain itu, hasil pengujian post hoc tukey minat belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi menunjukkan hasil yang signifikan. Dengan demikian, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa minat belajar mempunyai peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran. hal ini sejalan dengan pemikiran suharwati yang menyatakan bahwa minat 

belajar merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan siswa dalam 

proses pembelajaran (Suharwati et al., 2016).  
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Minat dapat mempengaruhi bagaimana respon siswa terhadap materi pelajaran, 

sehingga siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi akan cenderung memusatkan 

perhatiannya dan berusaha lebih keras dibandingkan dengan siswa yang tidak berminat. Dari 

hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 

minat belajar tinggi dengan kelompok minat belajar rendah terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. sehingga dapat disimpulkan bahwa minat belajar berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  hal ini sejalan dengan temuan Riwahyudin (2015) yang 

menyatakan bahwa minat berpengaruh positif terhadap hasil belajar peserta didik.  

Untuk mengetahui perbedaan nilai dari kelompok minat belajar kedua kelas penelitian, 

maka peneliti membandingkan minat belajar kelas eksperimen dengan minat belajar kelas 

kontrol. Berdasarkan hasil uji post hoc tukey kedua menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

nilai antara minat tinggi kelas eksperimen dengan minat tinggi kelas kontrol memperoleh nilai 

sig. sebesar .642.  Terdapat perbedaan nilai minat sedang kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol yaitu sebesar 0.000. Tidak terdapat perbedaan nilai kelas eksperimen dengan kelas 

kontrol ditinjau dari minat rendah yaitu dengan perolehan nilai sig. sebesar 0.333. Jadi dari 

ketiga kelompok minat belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol yang termaksud memiliki 

perbedaan nilai adalah minat sedang. Dari hasil pemaparan tersebut dapat dijabarkan bahwa 

minat belajar memiliki pengaruh yang cukup signifikan terhadap hasil belajar.  

Pengujian hipotesis kedua menggunakan uji two way anova dengan melibatkan nilai 

kemampuan berpikir kritis dan skor instrumen angket. Minat belajar siswa pada mata 

pelajaran geografi diukur dengan menggunakan angket. Nilai minat belajar siswa pada 

penelitian ini digolongkan dalam tiga kategori yaitu minat belajar tinggi, minat belajar sedang 

dan minat belajar rendah. Masing-masing kelompok minat belajar memiliki kelas interval yang 

sama. Minat belajar pada setiap siswa dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, baik faktor dari 

dalam peserta didik maupun faktor dar luar peserta didik. Salah satu faktor yang menimbulkan 

minat peserta didik dalam kegiatan belajar yaitu seperti metode mengajar, kurikulum, sarana 

dan prasarana belajar, sumber-sumber belajar, media pembelajaran, hubungan siswa dengan 

temannya, guru-guru dan staf sekolah serta berbagi kegiatan kokurikuler (Fuad & Zuraini, 

2016).  

Pada tahap pelaksanaannya, peneliti menerapkan model yang berbantuan media audio 

visual yaitu video pembelajaran pada kelas eksperimen. Penggunaan model discovery 

berbatuan media audio visual ini dirancang untuk mengembangkan proses pembelajaran aktif 

yang melibatkan unsur pendengaran dan penglihatan, dimana siswa diberikan kesempatan 

untuk melakukan penemuan serta dapat mengambil keputusan. Pada kegiatan pertemuan 

pertama banyak siswa yang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

perilaku siswa seperti aktif bertanya dan menjawab pertanyaan. Selain itu pembelajaran yang 

berlangsung menciptakan kondisi yang menyenangkan, dimana banyak siswa yang 

memperhatikan video pembelajaran yang diputarkan sampai akhir.  Artinya siswa menaruh 

minat pada pembelajaran tersebut. Peningkatan minat belajar peserta didik dapat dipengaruhi 

oleh media pembelajaran yang digunakan. sebagaimana yang dikatakan oleh Ningrum (2018), 

bahwa penggunaan media audio visual  dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Selain 

itu juga dapat dipengaruhi dengan metode mengajar guru. Metode mengajar yang menciptakan 

suasana pembelajaran yang aktif serta menyenangkan dapat mempengaruhi ketertarikan 

siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran discovery dapat 

membuat siswa menjadi lebih aktif serta dapat menciptakan suasana pembelajaran yang 
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menenangkan. Hal ini sejalan dengan pendapat Siswanti (2019), yang menyatakan bahwa 

penerapan model discovery pada kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar 

siswa.  

Pada pertemuan kedua memuat sintak 4 yaitu data processing. Pada kegiatan tersebut 

siswa dibimbing bagaimana mengelolah informasi dari hasil temuannya seperti melakukan 

klasifikasi, menentukan solusi permasalahan apa yang diperlukan dalam menyusun sebuah 

artikel. Pada kegiatan mengelolah informasi, banyak siswa yang ikut terlibat. Artinya siswa 

merasa senang ketika melakukan kerja kelompok. Dan ada sebagian siswa yang tidak terlibat 

penuh seperti hanya mengandal teman lain dalam kegiatan kelompok. Hal ini sejalan dengan 

pendapat simbolon, (2014) yang menyatakan bahwa dengan adanya minat dalam diri siswa, 

maka siswa akan cenderung memberikan perhatiannya pada kegiatan pembelajaran 

begitupun dengan sebaliknya. Kemudian pada pertemuan ketiga yaitu siswa diberi 

kesempatan untuk membutikan temuannya melalui presentasi. Banyak siswa yang bertanya 

dan menanggapi pertanyaan dari siswa lain maupun dari peneliti.  Selain itu siswa lebih berani 

berpendapat. hal ini mengindikasikan bahwa siswa merasa tertarik dan menyukai kegiatan 

pembelajaran tersebut. Setelah melakukan presentasi, maka tahap selanjutnya yaitu 

generalization. Pada tahap ini peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk menarik 

kesimpulan secara umum dari pembelajaran. pada tahap ini juga peneliti memberikan reward 

pada siswa yang berani memberikan kesimpulannya sehingga banyak siswa yang antusias 

untuk memberikan kesimpulan.  

Minat belajar memiliki pengaruh yang cukup besar dalam keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. Minat belajar merupakan daya penggerak untuk melakukan aktivitas yang 

dilakukan secara terus menerus. Hal ini dapat berkaitan dengan model pembelajaran yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu model discovery learning. kegiatan pembelajaran pada 

model ini lebih berpusat pada aktivitas siswa secara aktif, dimana model ini menekankan pada 

proses penemuan yang akan membimbing peserta didik dalam menemukan dan 

mengemukakan ide atau gagasan terkait topik yang dipelajari. Hasil penelitian menunjukkan 

ada pengaruh model pembelajaran discovery learning dengan bantuan media audio visual 

terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari minat belajar. Temuan ini sesuai penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa minat belajar peserta didik dapat meningkatkan hasil 

belajar (Lestari, 2015). Berhasil atau tidaknya kegiatan pembelajaran tergantung bagaimana 

kesadaran dan tinggi rendahnya minat dalam diri peserta didik (Fatimah et al., 2022). Dari 

hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan nilai tinggi lebih banyak memiliki minat 

belajar yang tinggi. Hal ini dapat membuktikan bahwa bahwa model discovery learning 

berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 

minat belajar siswa. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model discovery berbantuan media audio visual berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis. Hal ini dapat diketahui dari hasil nilai rata-rata kedua kelas 

penelitian. Kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi yaitu 82.27 

dibandingkan dengan kelas kontrol sebesar 66.96.  Selain itu hasil uji independent sample t-

test memberikan nilai yang signifikan yakni 0.000. Model pembelajaran discovery berbantuan 

media audio visual ini juga berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis ditinjau dari 

minat belajar siswa pada mata pelajaran geografi SMA Negeri 2 Lambu Kabupaten Bima NTB. 
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Hal tersebut diketahui dari hasil interaksi antara kelas dan minat belajar pada uji anova yaitu 

sebesar 0.032 maka, hipotesis kedua pada penelitian ini dapat diterima. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti merekomendasikan bagi penelitian lain 

yang akan melakukan penelitian dengan model pembelajaran discovery berbantuan media 

audio visual hendaknya memperhatikan waktu dan durasi penggunaan video pembelajaran. 

selain itu pastikan alat atau media yang digunakan dalam menyampaikan materi seperti 

laptop, proyektor, serta speaker yang digunakan tidak terkendala. Selain itu, temuan pada 

penelitian ini dapat diaplikasikan pada bidang ilmu lain agar dapat membuktikan penerapan 

model discovery berbantuan media audio visual pada materi pembelajaran yang berbeda. 
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